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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kompetensi Guru  

 

Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam menata dan 

mengelola kelas, yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 

mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 

orang yang memiliki kompetensi- kompetensi  tertentu seperti;  

kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan 

mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar pada akhirnya dapat 

mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan 

(Hazkew dan Lendon dalam Uno, 2007 : 15).  

Menurut  Cowell (1988:  95-99),  kompetensi merupakan suatu 

keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif.  Kompetensi dikategorikan 

mulai dari tingkat sederhana atau dasar hingga lebih sulit atau kompleks 

yang pada gilirannya akan berhubungan dengan proses penyusunan bahan 

atau pengalaman belajar, yang lazimnya terdiri dari: (1) penguasan minimal 

kompetensi dasar, (2) praktik kompetensi dasar, dan (3) penambahan 

penyempurnaan atau pengembangan terhadap kompetensi atau 

keterampilan. Ketiga proses tersebut dapat terus berlanjut selama masih ada 

kesempatan untuk melakukan penyempurnaan atau pengembangan 

kompetensinya. 
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Mengenai kompetensi yang harus dimiliki guru termaktub pada Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan      

( Depdiknas, 2005 : 21), Pasal 28 dinyatakan :  

  ”Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus 

dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau 

sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku”. 

 

Kompetensi guru pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sebagai 

berikut : 

1. Pedagogik yaitu pemahaman peserta didik, perancangan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran, pengembangan peserta didik  yang meliputi 

: (1) aspek potensi peserta didik; (2) teori belajar dan pembelajaran, 

strategi, kompetensi dan isi, dan merancang pembelajaran; (3) menata 

latar dan melaksanakan; (4) penilaian proses dan hasil; dan (5) 

pengembangan akademik dan non akademik.  Kompetensi pedagogik 

seorang guru ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan tindakan yang 

dapat dijadikan teladan. 

2. Kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arief, berwibawa, akhlak 

mulia meliputi :  (1) norma hukum dan sosial, rasa bangga, konsisten 

dengan norma; (2) mandiri dan etos kerja; (3) berpengaruh positif dan 

disegani; (4) norma religius dan diteladani; (4) jujur. 
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3. Profesional yaitu menguasai keilmuan bidang studi dan langkah kajian 

kritis pendalaman isi bidang studi yang meliputi :  (1) paham materi, 

struktur, konsep, metode keilmuan yang menaungi, menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan (2) metode pengembangan ilmu, telaah 

kritis, kreatif dan inovatif terhadap bidang studi.  

4. Sosial yaitu  komunikasi dan bergaul dengan peserta didik, kolega, dan 

masyarakat menarik, empati, kolaboratif, suka menolong, menjadi 

panutan, komunikatif, kooperatif  (Nurzaman, 2007:18). 

 

B. Penilaian 

 

1. Pengertian Penilaian 

Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan pada PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan bahwa penilaian pendidikan terdiri atas: 

a.  Penilaian hasil belajar oleh pendidik; 

b.  Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; 

c.  Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 

Setiap satuan pendidikan selain melakukan perencanaan dan proses 

pembelajaran, juga melakukan penilaian hasil pembelajaran sebagai 

upaya terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.   

 

Berdasarkan pada PP  Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan  (Depdiknas, 2005 : 46 ), pasal 64 ayat (1) dijelaskan bahwa 
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penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan 

hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Selanjutnya, ayat 

(2) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan 

untuk (a) menilai pencapaian kompetensi peserta didik; (b) bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar; dan (c) memperbaiki 

proses pembelajaran. 

 

Dalam rangka penilaian hasil belajar (rapor) pada semester satu 

penilaian dapat dilakukan melalui ulangan harian, ulangan tengah 

semester, ulangan akhir semester, dan dilengkapi dengan tugas-tugas 

lain seperti pekerjaan rumah (PR), proyek, pengamatan dan produk.  

Hasil pengolahan dan analisis nilai tersebut digunakan untuk mengisi 

nilai rapor semester satu.  Pada semester dua penilaian dilakukan 

melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan kenaikan 

kelas dan dilengkapi dengan tugas-tugas lain seperti PR, proyek, 

pengamatan dan produk. Hasil pengolahan dan analisis nilai tersebut 

digunakan untuk mengisi nilai rapor pada semester dua (Depdiknas, 

2005 :46) 

 

2. Tujuan Penilaian 

 

Tujuan umum dari penilaian hasil belajar yaitu; untuk menilai 

pencapaian kompetensi peserta didik, memperbaiki proses 

pembelajaran, dan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar 
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siswa. Sedangkan tujuan khususnya yaitu; untuk mengetahui kemajuan 

dan hasil belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan 

umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, penentuan kenaikan 

kelas, memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan memahami 

diri serta merangsang untuk melakukan usaha perbaikan. Adapun 

fungsi penilaian hasil belajar yaitu; sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kenaikan kelas, umpan balik dalam perbaikan proses 

belajar mengajar, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan evaluasi 

diri terhadap kinerja siswa (Depdiknas, 2007 : 9). 

 

3. Fungsi Penilaian 

 

Dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam 

sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa tujuan 

dan fungsi penilaian ada beberapa hal (Arikunto, 2008:10) : 

a. Penilaian berfungsi selektif 

 Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk 

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu 

sendiri mempunyai berbagai tujuan, antara lain :1) Untuk memilih 

siswa yang dapat diterima disekolah tertentu; 2) Untuk memilih 

siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya; 3) untuk 

memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa; 4)Untuk 

memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, dan 

sebagainya. 
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b. Penilaian berfungsi diagnostik 

 Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi 

persyaratan, muka dengan melihat hasilnya guru akan mengetahui 

kelemahan siswa. Disamping itu, diketahui pula sebab musabab 

kelemahan itu. Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya 

guru mengadakan diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan 

kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, 

akan mudah dicari cara untuk mengatasi. 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

 Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat sendiri-sendiri 

sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan 

pembawaan yang ada. Akan tetapi disebabkan karena keterbatasan 

sarana dan tenaga, pendidikan yang bersifat individual kadang-

kadang sukar sekali dilaksanakan. Pendekatan yang lebih bersifat 

melayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran secara 

kelompok. Untuk dapat menentukan dengan pasti di kelompok 

mana serang siswa harus ditempatkan, digunakan suatu penilaian. 

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

 Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program 

berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, 

saran, dan sistem administrasi. 
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4. Prinsip Penilaian 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian hasil belajar 

peserta didik antara lain: (1) penilaian ditujukan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi; (2) penilaian menggunakan acuan kriteria 

yakni berdasarkan pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran; (3) penilaian dilakukan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan; (4) hasil penilaian ditindaklanjuti 

dengan program remedial bagi peserta didik yang pencapaian 

kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan dan program pengayaan 

bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan; (5) 

penilaian harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran (Depdiknas, 

2008:5). 

Penilaian hasil belajar peserta didik harus memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a. Sahih (valid), yakni penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur. 

b. Objektif, yakni penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

c. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik, dan tidak membedakan latar belakang sosial-ekonomi, 

budaya, agama, bahasa, suku bangsa, dan jender. 

d. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
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e. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. 

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup 

semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 

yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta 

didik. 

g. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah yang baku. 

h. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada 

ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 

i. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segi teknik, prosedur, maupun hasilnya (Depdiknas, 2008:5). 

 

5. Cakupan Penilaian 

 

Muatan dari stándar isi pendidikan adalah stándar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Satu stándar kompetensi terdiri dari beberapa 

kompetensi dasar dan setiap kompetensi dasar dijabarkan ke dalam 

indikator-indikator pencapaian hasil belajar yang dirumuskan atau 

dikembangkan oleh guru dengan mempertimbangkan situasi dan 

kondisi sekolah/daerah masing-masing. Indikator-indikator yang 

dikembangkan tersebut merupakan acuan yang digunakan untuk 

menilai pencapaian kompetensi dasar bersangkutan. Teknik penilaian 

yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik indikator, 
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standar kompetensi dasar dan kompetensi dasar yang diajarkan oleh 

guru. Tidak menutup kemungkinan bahwa satu indikator dapat diukur 

dengan beberapa teknik penilaian, hal ini karena memuat domain 

kognitif, afektif, dan psikomotor (Poerwanti, 2008:22).  

Seperti diuraikan di atas, umumnya tujuan pembelajaran mengikuti 

pengklasifikasian hasil belajar yang dilakukan oleh Bloom pada tahun 

1956, yaitu cognitive, affective, dan psychomotor. Bloom dan kawan-

kawan mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam dua ranah 

(domain) utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah 

non-kognitif dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu ranah afektif dan 

ranah psikomotor. Setiap ranah diklasifikasikan secara berjenjang mulai 

dari yang sederhana sampai pada yang kompleks (Suyono, 167:2011). 

a. Ranah Kognitif 

Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, ranah kognitif 

memegang tempat utama, terutama dalam tujuan pengajaran di 

SMA. Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang (Poerwanti, 

2008:23), yaitu aspek pengetahuan pemahanan, penerapan, analisis, 

sintesis dan penilaian. 

1) Pengetahuan (knowledge) 

Dalam jenjang ini seseorang dituntut dapat mengenali atau 

mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah tanpa harus 

mengerti atau dapat menggunakannya. Kata-kata operasional 

yang digunakan, yaitu: mendefinisikan, mendeskripsikan, 
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mengidentifikasikan, mendaftarkan, menjodohkan, 

menyebutkan, menyatakan dan mereproduksi. 

2) Pemahaman (comprehension)  

Kemampuan ini menuntut siswa memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan 

dan dapat memanfaatkan isinya tanpa harus menghubungkannya 

dengan hal-hal lain. Kemampuan ini dijabarkan menjadi tiga, 

yakni; (a) menterjemahkan, (b) menginterpretasikan, dan (c) 

mengekstrapolasi. Kata-kata operasional yang digunakan antara 

lain: memperhitungkan, memperkirakan, menduga, 

menyimpulkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan 

menarik kesimpulan. 

3) Penerapan (aplication) 

Adalah jenjang kognitif yang menuntut kesanggupan 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, 

prinsip-prinsip, serta teori-teori dalam situasi baru dan konkret. 

Kata-kata operasional yang digunakan antara lain: mengubah, 

menghitung, mendemonstrasikan, menemukan, 

memanipulasikan, menghubungkan, menunjukkan, 

memecahkan, dan menggunakan. 

4) Analisis (analysis) 

Adalah tingkat kemampuan yang menuntut seseorang untuk 

dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam 

unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan 
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analisis diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu; (a) 

analisis unsur, (b) analisis hubungan, (c) analisis prinsip-prinsip 

yang terorganisasi. Kata-kata operasional yang umumnya 

digunakan antara lain: memperinci, mengilustrasikan, 

menyimpulkan, menghubungkan, memilih, dan memisahkan. 

5) Sintesis (synthesis) 

Jenjang ini menuntut seseorang untuk dapat menghasilkan 

sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. 

Hasil yang diperoleh dapat berupa: tulisan, rencana atau 

mekanisme. Kata operasional yang digunakan terdiri dari: 

mengkatagorikan, memodifikasikan, merekonstruksikan, 

mengorganisasikan, menyusun, membuat design, menciptakan, 

menuliskan, dan menceritakan. 

6) Evaluasi (evaluation)  

Adalah jenjang yang menuntut seseorang untuk dapat menilai 

suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan 

suatu kriteria tertentu. Hal penting dalam evaluasi ialah 

menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga siswa mampu 

mengembangkan kriteria, standar atau ukuran untuk 

mengevaluasi sesuatu. Kata-kata operasional yang dapat 

digunakan antara lain: menafsirkan, menentukan, menduga, 

mempertimbangkan, membenarkan, dan mengkritik. 
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b. Ranah Afektif 

 

Secara umum ranah afektif diartikan sebagai internalisasi sikap 

yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah yang terjadi bila 

individu menjadi sadar tentang nilai yang diterima dan kemudian 

mengambil sikap sehingga kemudian menjadi bagian dari dirinya 

dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah lakunya. Jenjang 

kemampuan dalam ranah afektif yaitu: 

1) Menerima (Receiving) 

Diharapkan siswa peka terhadap eksistensi fenomena atau 

rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran 

kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata-kata 

operasional yang digunakan antara lain: menanyakan, memilih, 

mendeskripsikan, memberikan, mengikuti, menyebutkan. 

2) Menjawab (Responding) 

Siswa tidak hanya peka pada suatu fenomena, tetapi juga 

bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada kemauan 

siswa untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa 

ditugaskan. Kata-kata operasional yang digunakan antara lain: 

menjawab, membantu, melakukan, membaca, melaporkan, 

mendiskusikan, dan menceritakan. 

3) Menilai (valuing) 

Diharapkan siswa dapat menilai suatu obyek, fenomena atau 

tingkah laku tertentu dengan cukup konsisten. Kata-kata 

operasional yang digunakan antara lain; melengkapi, 
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menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambil bagian, 

memilih, dan mengikuti. 

4) Organisasi (organization) 

Tingkat ini berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai yang 

berbeda, menyelesaikan/memecahkan masalah, membentuk 

suatu sistem nilai. Kata-kata operasional yang digunakan antara 

lain: mengubah, mengatur, menggabungkan, membandingkan, 

mempertahankan, menggeneralisasikan, dan memodifikasikan 

(Poerwanti, 2008:24). 

 

c.  Ranah Psikomotor 

 

Berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya mulai dari 

yang sederhana sampai yang kompleks. Perubahan pola gerakan 

memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. Kata operasional 

untuk aspek psikomotor harus menunjuk pada aktualisasi kata-kata 

yang dapat diamati, yang meliputi: 

1) Muscular or motor skill  

mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil, melompat 

menggerakkan, dan menampilkan. 

2) Manipulations of materials or objects  

mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser, 

memindahkan, dan membentuk. 

3) Neuromuscular coordination  
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Mengamati, menerapkan, menghubungkan, menggandeng, 

memadukan, memasang, memotong, menarik, dan 

menggunakan (Poerwanti, 2008:5). 

 

6. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik 

penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau 

kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 

b. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes 

kinerja. 

c. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung atau di luar kegiatan pembelajaran. 

d. Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat 

berbentuk tugas rumah atau proyek. 

e. Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik 

memenuhi persyaratan ;  

1) substansi, adalah merepresentasikan kompetensi yang  dinilai. 

2) konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 

bentuk instrumen yang digunakan, dan  

3) bahasa, adalah menggunakan bahasa yang baik dan benar serta  

komunikatif  sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. 
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f. Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam 

bentuk ujian sekolah memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, 

dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 

g. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah dalam bentuk 

UN memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan 

memiliki bukti validitas empirik serta menghasilkan skor yang 

dapat diperbandingkan antar sekolah, antar daerah, dan antar tahun 

(Depdiknas, 2007 : 9). 

 

 

C. Prosedur dan Mekanisme Penilaian 

Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian prestasi 

belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta didik dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri No. 20 Tahun 2007 tentang 

Standar Penilaian (Depdiknas, 2007:2).  

 

1. Prosedur Penilaian 

a. Penilaian hasil belajar dilaksanakan oleh pendidik, satuan 

pendidikan, dan pemerintah. 

b. Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat 

penyusunan silabus yang penjabarannya merupakan bagian dari 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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c. Ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan 

kenaikan  kelas dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan 

pendidikan. 

d. Kegiatan ujian sekolah dilakukan dengan langkah-langkah: (a) 

menyusun kisi-kisi ujian, (b) mengembangkan instrumen, (c) 

melaksanakan ujian, (d) mengolah dan menentukan kelulusan 

peserta didik dari ujian sekolah, dan (e) melaporkan dan 

memanfaatkan hasil penilaian. 

e.  Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum 

diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum 

mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedi. 

f. Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan disampaikan 

dalam bentuk satu nilai pencapaian kompetensi mata pelajaran, 

disertai dengan deskripsi kemajuan belajar. 

g.  Kegiatan penilaian oleh pemerintah dilakukan melalui UN dengan 

langkah-langkah yang diatur dalam Prosedur Operasi Standar 

(POS) UN. 

h. UN diselenggarakan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait. 

i. Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan 

salah satu syarat kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan dan 

salah satu pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang pendidikan 

berikutnya (Depdiknas, 2007 : 10-12). 
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2. Mekanisme Penilaian 

 

a. Menyusun Rencana Penilaian atau Evaluasi Hasil Belajar  

Dalam merencanakan penilaian atau evaluasi hasil belajar. Ada 6 

hal yang perlu dilakukan yaitu: 

1) Merumuskan tujuan dilakukannya penilaian atau evaluasi, 

termasuk merumuskan tujuan terpenting dari diadakannya 

penilaian.  

2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dinilai, apakah aspek 

kognitif, afektif, atau psikomotor. 

3) Memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan. 

4) Menyusun instrumen yang akan dipergunakan untuk menilai 

proses dan hasil belajar para peserta didik.  

5) Menentukan metode penskoran jawaban siswa.  

6) Menentukan frekuensi dan durasi kegiatan penilaian atau 

evaluasi (kapan, berapa kali, dan berapa lama). 

7) Mereview tugas-tugas penilaian setelah anda menyusun tugas 

penilaian (Poerwanti, 2008:3). 

 

b. Menghimpun Data 

 

Dalam kegiatan ini sebagai guru bisa memilih teknik tes dengan 

menggunakan tes atau memilih teknik non tes dengan melakukan 

pengamatan, wawancara atau angket dengan menggunakan 

instrumen-instrumen tertentu berupa rating scale, check list, 

interview guide atau angket. Ketika melakukan penilaian prestasi 
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peserta didik, para guru harus memahami situasi dan kondisi 

lingkungan fisik dan psikologis. Lingkungan fisik harus tenang dan 

nyaman. Selama proses penilaian berlangsung, guru juga harus 

memonitor jalannya penilaian dan membantu agar semuanya 

berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

c. Melakukan Verifikasi Data 

Verifikasi data perlu dilakukan agar kita dapat memisahkan data 

yang “baik” (yakni data yang akan memperjelas gambaran 

mengenai peserta didik yang sedang dievaluasi) dari data yang 

“kurang baik” (yaitu data yang akan mengaburkan gambaran 

mengenai peserta didik). 

d. Mengolah dan Menganalisis Data 

 

Tujuan dari langkah ini adalah memberikan makna terhadap data 

yang telah dihimpun. Agar data yang terhimpun tersebut bisa 

dimaknai, kita biasa menggunakan teknik statistik dan/atau teknik 

non statistik, berdasarkan pada mempertimbangkan jenis data. 

 

e. Melakukan Penafsiran atau Interpretasi dan Menarik Kesimpulan 

 

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan proses verbalisasi terhadap 

makna yang terkandung pada data yang telah diolah dan dianalisis 

sehingga menghasilkan sejumlah kesimpulan. Kesimpulan-

kesimpulan yang dibuat tentu saja harus mengacu pada sejumlah 

tujuan yang telah ditentukan di awal. 



26 

f. Menyimpan Instrumen Penilaian dan Hasil Penilaian. 

 

Dengan disimpannya instrumen dan ringkasan dan jawaban siswa, 

termasuk berbagai catatan tentang upaya memperbaiki instrumen, 

sewaktu-waktu anda membutuhkan untuk memperbaiki instrumen 

tes pada tahun berikutnya maka tidak akan membutuhkan waktu 

yang lama. Tentu saja, perubahan disana-sini perlu dilakukan 

karena isi dan struktur unit pelajaran yang dipelajari siswa juga 

telah berubah. 

 

g. Menindak lanjuti Hasil Evaluasi 

 

Berdasarkan data yang telah dihimpun, diolah, dianalisis, dan 

disimpulkan maka anda sebagai guru atau evaluator bisa mengambil 

keputusan atau merumuskan kebijakan sebagai tindak lanjut konkret 

dari kegiatan penilaian. Dengan demikian, seluruh kegiatan 

penilaian yang telah dilakukan akan membawa banyak manfaat 

karena terjadi berbagai perubahan dan atau perbaikan (Poerwanti 

2008: 3-6). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik 
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D. Langkah-Langkah Mengembangkan Tes 

 

1. Perencanaan Tes 

Dalam langkah perencanaan tes ada beberapa kegiatan yang harus 

dilakukan guru sebagai pendidik yaitu : 

a. Menentukan cakupan materi yang akan diukur  

Penetapan ini penting mengingat bahwa kemampuan belajar 

merupakan proses yang kompleks dan menyangkut pemahaman 

yang bersifat abstrak, sehingga harus jelas pada bagian mana 

cakupan materi yang akan diukur dan dikembangkan dalam soal 

tes, langkah ini biasanya dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal 

yaitu daftar spesifikas. Ada tiga langkah dalam mengembangkan 

kisi-kisi tes dalam sistem penilaian berbasis kompetensi dasar, 

yaitu; (1) Menulis kompetensi dasar, (2) Menulis materi pokok, (3) 

Menentukan indikator, dan (4) Menentukan jumlah soal. 

b. Bentuk tes 

Pemilihan bentuk tes akan dapat dilakukan dengan tepat bila 

didasarkan pada tujuan tes, jumlah peserta tes, waktu yang tersedia 

untuk memeriksa lembar jawaban tes, cakupan materi tes, dan 

karakteristik mata pelajaran yang diujikan. Misalnya, bentuk tes 

objektif pilihan ganda dan bentuk tes benar salah cocok digunakan 

bila jumlah peserta tes banyak, waktu koreksi singkat, dan cakupan 

materi yang diujikan banyak. 
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c. Menetapkan panjang tes 

Langkah menetapkan panjang tes, meliputi berapa waktu yang 

tersedia untuk melakukan tes, hal ini terkait erat dengan penetapan 

jumlah item-item tes yang akan dikembangkan. Apabila oleh 

pendidik ada materi yang dinilai lebih penting dan mempunyai 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi, guru bisa memberikan 

pembobotan yang berbeda dari setiap soal yang disusun. Ada tiga 

hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan jumlah soal, 

yaitu bobot masing-masing bagian yang telah ditentukan dalam 

kisi-kisi, keandalan yang diinginkan, dan waktu yang tersedia 

(Poerwanti, 2008:16). 

 

2. Menulis Butir Pertanyaan 

Setelah selesai mencermati dan menjabarkan setiap indikator menjadi 

diskriptor-diskriptor, dan telah ditetapkan ukurannya, maka pendidik 

mulai dapat mengembangkan atau menulis butir pertanyaan sesuai 

dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan. Ada 4 kegiatan pokok dalam 

menulis butir soal yaitu: 

a. Menulis draft soal 

Menulis soal bagi anda pasti sudah menjadi pekerjaan rutin 

sebelum ulangan, tetapi seharusnya anda perlu mencermatinya 

karena langkah ini juga memerlukan kecermatan dalam memilih 

kalimat-kalimat yang mudah dimengerti dan tidak menimbulkan 

interpretasi ganda. Ada dua hal yang perlu mendapat perhatian 

dalam penulisan butir pertanyaan yaitu format pertanyaan dan 
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alternatif jawaban. Dalam hal ini perlu diperhatikan beberapa hal 

yaitu, (1) apakah pertanyaan mudah dimengerti?, (2) apakah sudah 

sesuai dengan indikator?, (3) apakah tata letak keseluruhan baik?, 

(4) apakah perlu pembobotan?, (5) apakah kunci jawaban sudah 

benar?. 

b. Memantapkan validitas isi 

Isi pada dasarnya merupakan koefisien yang menunjukkan 

kesesuaian antara draft tes yang telah disusun dengan isi dari 

konsep dan kisi-kisi yang telah disusun, apakah semua materi telah 

terjabar dalam item, dan apakah soal yang disusun telah pula sesuai 

ranah atau kawasan yang akan diukur. Langkah ini dapat dilakukan 

dengan beberapa cara misalnya diskusi dengan sesama pendidik 

ataupun dengan cara mencermati kembali substansi dari konsep 

yang akan diukur. 

c. Melakukan uji coba (try out) 

Try out dapat dilakukan untuk berbagai kepentingan diantaranya 

adalah untuk; (1) analisis item, (2) bagaimana rencana pelaksanaan, 

(3) memperkirakan penggunaan waktu pengerjaan, (4) kejelasan 

format tes, (5) kejelasan petunjuk pengisian, dan (6) pemahaman 

bahasa yang digunakan dan sebagainya. 

d. Revisi soal 

Hasil dari uji coba kemudian dilakukan analisis untuk mencari 

tingkat kesulitan soal dan penggunaan bahasa yang kurang 

komunikatif, untuk kemudian dilakukan revisi sesuai dengan 
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kebutuhan. Misalnya revisi dilakukan untuk; (1) eliminasi butir-

butir yang jelek, (2) menambah butir-butir baru, (3) memperjelas 

petunjuk, dan (4) memodifikasi format dan urutan (Poerwanti, 

2008: 18). 

 


